


ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelangi oleh masih minimnya kepatuhan Wajib Pajak, keadaan dimana beberapa tahun ini UMKM mulai banyak mendapat sorotan dari pemerintah dan banyaknya UMKM di Kabupaten Sleman. Ada begitu banyak kebijakan dan kemudahan yang pemerintah upayakan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, salah satunya adalah dengan adanya e-SPT. E-SPT adalah kependekan dari  Elektronik Surat Pemberitahuan yang dibuat oleh Direktur Jenderal Pajak Menteri Keuangan dengan tujuan untuk mempermudah Wajib Pajak dalam membuat laporan SPTnya. 
Penelitian ini berjenis komparatif kuantitatif dengan metode purposive sampling. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari KPP Pratama Sleman , yaitu KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan usaha Indonesia) tahun 2013-2014 dan terbatas hanya pada Kategori F, N dan P, diolah dengan menggunakan SPSS uji Paired Samples T Test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kepatuhan Wajib Pajak  UMKM sebelum dan sesudah e-SPT dan didapat hasil bahwa tidak ada perbedaan kepatuhan Wajib Pajak UMKM sebelum dan sesudah e-SPT. 
Kata kunci : e-SPT, Kepatuhan Wajib Pajak dan UMKM


xiv

